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Abstract 

This study aims to analyze the influence of business capital, financial literacy, and the quality 

of financial reports on the sustainability of MSMEs in the Krebet Sendangsari Pajangan 

Tourism Village, Bantul. The phenomenon underlying this research is the still low level of 

financial understanding and limited business capital that hinder the sustainability of MSMEs. 

The research method used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis 

techniques. Primary data were obtained by distributing questionnaires to 57 respondents of 

bamboo craftsmen MSMEs. The results of the analysis indicate that the three independent 

variables, namely business capital, financial literacy, and the quality of financial reports, have 

a positive and significant effect on the sustainability of MSMEs. These findings indicate that 

increasing capital capacity, financial understanding, and the preparation of quality financial 

reports can strengthen the resilience and sustainable growth of MSMEs. This research is 

expected to serve as a reference for business actors, financial institutions, and the government 

in designing strategies to increase the capacity of MSMEs in the rural creative economy sector. 

 

Keywords: business capital, financial literacy, quality of financial reports, sustainability of 

MSMEs. 

 

1. PENDAHULUAN  

Latar belakang masalah 

Dalam sebuah usaha pelaku UMKM seringkali terkendala oleh masalah – masalah yang 

mereka alami, salah satunya yaitu pada kurang pemahaman terkait akuntansi keuangan yang 

baik sehingga menghambat pengelolaan keuangan secara efisien dan pembiayaan formal 

(Asmara et al., 2025). Seperti pada kasus yang terjadi baru – baru ini yaitu berdasarkan sumber 

resmi Badan Pusat Statisik terjadi perubahan perumbuhan UMKM dari tahun-ketahun dengan 

fakta total jumlah pelaku UMKM meningkat, tetapi poporsi yang tidak beroperasi juga 

mengalami kenaikan. Data ilustrasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 1 Distribusi UMKM Aktif dan Tidak Beroperasi di Indonesia Periode 2022–2024 

Tahun 
Total 

UMKM 

UMKM 

Aktif 

UMKM 

Tidak Beroperasi 

2022 37 Juta 32 Juta 5 Juta 

2023 42 Juta 35 Juta 7 Juta 

2024 48 Juta 38 Juta 10 Juta 

 

Fenomena tersebut terjadi karena dampak perkembangan ekonomi dan pesaing yang 

semakin kompeititf. Dalam studi kasus pada UMKM Desa Wisata Krebet Sendangsari kendala 

yang sering terjadi yaitu pada pengetahuan terkait pengelolaan akuntansi keuangan. Masalah 

tersebut dapat diselesaikan dengan melakukan literasi keuangan pada pelaku UMKM. 
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Kemudian masalah terkait modal usaha yang dijumpai oleh pelaku UMKM sehingga mereka 

terkendala dalam pengembangan usahanya. Upaya pemberian bantuan modal usaha oleh 

pemerintah merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guna menanggulangi 

permasalahan tersebut. 

Faktor yang menjadi pengaruh terhadap keberlanjutan UMKM yaitu ketersediaan modal 

yang cukup untuk membiayai operasional dan pengembangan bisnis. Modal adalah hal yang 

paling dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk menopang agar usahanya dapat terus beroperasi 

(Michell Chai, 2024). Faktor lain yang menjadi pengaruh terhadap keberlanjutan UMKM 

adalah kualitas manajemen yang baik, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan, sangat penting. Kualitas sumber daya manusia yang kompeten dan 

termotivasi juga menjadi salah satu faktor pengaruh pada UMKM dalam mempertahankan 

masa produktifitasnya. Peneliti ini menggunakan faktor pengaruh modal usaha, literasi 

keuangan, dan kualitas laporan keuangan sebagai variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Modal usaha adalah suatu komponen yang diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam pengembangkan usahanya yaitu 

keterbatasan modal usaha. Agar usaha tetap sustainable maka para pelaku UMKM harus 

mempertahankan dan menambah modal usaha. Terkait modal usaha, dimana 46,6  juta UMKM  

atau 77,6% dari seluruh UMKM  belum pernah mendapatkan pembiayaan dari bank atau 

lembaga lainnya, apabila hal ini terjadi berkelanjutan maka usaha yang dijalankan pelaku 

UMKM akan mengalami stagnan, tidak mampu untuk berkembang bahkan tidak bisa bertahan 

dan pada akhirnya harus mengalami tutup usaha yang berimbas pada PDB Negara serta daya 

serap tenaga kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Tassa & Sugianto (2023) menyatakan 

bahwa modal usaha berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha UMKM, sedangkan hasil 

penelitian oleh Vidi Hadyarti & Arie Setyo (2023) menunjukkan bahwa modal usaha tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap keberlangsungan usaha pada UMKM.  

Literasi keuangan merupakan pemahaman, informasi, kecakapan, tindakan dan aktivitas 

yang diperlukan untuk merumuskan prosedur pengelolaan keuangan dan menjalani siklus 

ekonomi yang benar dan baik. Dengan literasi keuangan yang kuat pelaku UMKM dapat 

meningkatkan kinerjanya, penjualan terus tumbuh sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan 

yaitu tercapainya laba maksimal. Di samping itu pelaku usaha dapat mengambil keputusan 

yang akurat untuk meningkatkan kinerja UMKM sehingga berpengaruh terhadap keberlanjutan 

UMKM kedepannya. Tingkat literasi keuangan yang rendah pada pelaku UMKM menjadi salah 

satu permasalahan yang menyebabkan dampak negatif pada perilaku keuangan di masa depan. 

Literasi keuangan yang rendah mengakibatkan pelaku usaha kesulitan dalam memahami, 

melihat, dan bertindak terhadap pengelolaan keuangan (C. Tri, Nuria, et al., 2024). Berdasarkan 

peneliti mengenai literasi keuangan oleh Haris Adiki & Eigis Yani (2023) yang menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Akan tetapi berbeda 

dengan hasil penelitian oleh Iin Anggriani & Armiani (2023) yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Kualitas laporan keuangan merupakan cerminan akurasi, relevansi, dan keandalan 

informasi keuangan yang disajikan oleh suatu entitas bisnis. Kualitas laporan keuangan pada 

UMKM memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan keberlanjutan usahanya. Dalam 

akses pendanaan laporan keuangan yang berkualitas berfungsi untuk meningkatkan kredibilitas 

UMKM di mata lembaga keuangan. Bank dan investor akan cenderung lebih mudah 

memberikan pinjaman atau investasi kepada UMKM dengan laporan keuangan yang baik, 

dengan mendapatkan akses pendanaan yang mudah dapat berpotensi meningkatkan kinerja 

UMKM sehingga berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. Didukung dengan 

penelitian Nurhayati Widi Utami, (2024) yang menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan 
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berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Sama halnya dengan penelitian Mekar Meilisa 

Amalia, (2023) yang menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan memiliki hubungan positif 

terhadap keberlanjutan UMKM. 

Berdasarkan fenomena – fenomena yang telah dipaparkan diatas mengenai pentingnya 

modal usaha, literasi keuangan, dan kualitaas laporan keuangan bagi para pelaku UMKM, 

peneliti menemukan research gap. Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang 

dilakukan (Putri., 2024) menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberlanjutan UMKM. Tetapi berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Naufal & Purwanto., 2022) yang menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM tetapi kinerja berpengaruh terhadap keberlanjutan 

UMKM. Pada penelitian (Asmara et al., 2025) menyatakan  digitalisasi berpengaruh positif dan 

signifikan, inkluisi berpengaruh positif dan signifikan, serta literasi keuangan berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

(Richard et al., 2024) menyatakan digitalisasi keuangan tidak berpengaruh signifikan, serta 

literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. 

Penelitian mengenai keberlanjutan UMKM sudah banyak dilakukan, namun hasil penelitian 

antara satu dengan yang lain belum menunjukkan adanya konsistensi. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan variabel. Penelitian terdahulu banyak 

menggabungkan antara variabel yang berasal dari dalam dengan variabel dari luar perusahaan 

sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada faktor dari dalam. Penelitian ini juga dilakukan 

pada sektor UMKM yang berada pada suatu desa yang berkembang. Penelitian ini 

menggunakan keberlanjutan UMKM sebagai variabel dependen. Literasi keuangan, digitalisasi 

keuangan, modal usaha sebagai variabel independen.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik berupa uji 

pengaruh untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan pada masing-masing variabel. Metode 

kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang mengandalkan perhitungan secara 

ilmiah berdasarkan data yang diperoleh dari sampel yang telah ditentukan pada objek 

penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh jawaban atas hasil survei yang telah dilakukan. 

Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan pada wilayah usaha UMKM pengrajin bambu yang ada di  Desa 

Wisata Krebet, Kalurahan Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik dan 

kualitas tertentu untuk dipelajari sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan objek penelitian adalah para pelaku UMKM yang 

berada di Desa Wisata Krebet, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. 

Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017), sampling jenuh merupakan teknik penentuan 

sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pemilihan teknik 

ini didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan optimalisasi dalam proses pengumpulan serta 

pengolahan data. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM 
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pengrajin bambu yang berada di Desa Wisata Krebet, sehingga jumlah responden yang 

diperoleh sebanyak 57 responden. 

Jenis Data dan Sumber Data 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung 

kepada pelaku UMKM di Desa Wisata. Kuesioner tersebut memuat pertanyaan terkait 

karakteristik demografis responden serta pertanyaan penelitian yang telah disusun secara 

terstruktur. Sumber data merujuk pada pihak yang memberikan data dan informasi yang relevan 

dengan penelitian, yaitu responden. Dalam penelitian ini, responden kuesioner adalah pelaku 

UMKM di Desa Wisata Krebet yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendistribusian 

kuesioner secara langsung kepada para pengelola atau pemilik UMKM yang dianggap memiliki 

otoritas serta pemahaman paling mendalam mengenai kondisi internal usaha tersebut. Untuk 

menguantifikasi variabel – variabel yang diteliti, peneliti menerapkan sistem pengukuran 

dengan skala Likert. Penggunaan skala ini merujuk pada teori Sugiyono (2019), yang 

menyatakan bahwa skala Likert merupakan instrumen yang sangat efektif untuk mengukur 

kecenderungan sikap, opini, serta persepsi subjektif dari individu maupun kelompok dalam 

merespons suatu fenomena sosial. 

Dalam implementasi teknisnya, setiap variabel penelitian terlebih dahulu diuraikan secara 

sistematis ke dalam bentuk indikator-indikator yang lebih spesifik. Indikator – indikator inilah 

yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak atau acuan utama dalam menyusun butir – butir 

pertanyaan maupun pernyataan di dalam instrumen penelitian.  

Definisi Operasional Variabel 

Secara konseptual, variabel merupakan objek penelitian yang memiliki variasi nilai 

tertentu untuk dipelajari guna memperoleh informasi. Untuk menjembatani konsep teoretis 

dengan praktik di lapangan, diperlukan definisi operasional sebagai panduan spesifik agar 

variabel tersebut dapat diamati dan diukur secara akurat sesuai dengan kaidah ilmiah 

(Sugiyono, 2019). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 

disusun berdasarkan fokus permasalahan. Teknik pengukuran yang diterapkan adalah skala 

Likert, di mana responden diminta memberikan tanggapan dalam empat tingkatan nilai, mulai 

dari angka 1 hingga 4, untuk mencerminkan intensitas jawaban mereka. 

Metode Analisis Data  

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk 

mengorganisasi, mengategorisasi, dan menguraikan data mentah secara sistematis sehingga 

menghasilkan struktur informasi yang lebih komunikatif dan bermakna. Secara lebih 

mendalam, analisis data dipandang sebagai sebuah proses krusial dalam mentransformasi 

temuan – temuan dari lapangan menjadi informasi baru yang relevan, yang nantinya akan 

berfungsi sebagai landasan ilmiah dalam merumuskan simpulan akhir. Peneliti menggunakan 

bantuan perangkat lunak statistik SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 21. 

Penggunaan alat bantu ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan manusia (human error) 

dalam penghitungan matematis serta mempercepat proses pengolahan data yang bersifat 

kompleks. Adapun klasifikasi serta prosedur analisis data yang diterapkan secara bertahap 

dalam studi ini mencakup beberapa jenis pengujian sebagai berikut: 

Uji Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif diterapkan untuk memberikan gambaran komprehensif serta 

informasi mendetail mengenai karakteristik dari setiap variabel yang diteliti. Teknik ini 

berfungsi untuk menguraikan berbagai dimensi data yang telah terhimpun tanpa bermaksud 
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membuat generalisasi yang lebih luas. Dalam konteks penelitian ini, statistik deskriptif 

digunakan untuk memaparkan distribusi jawaban responden pada setiap variabel melalui 

parameter statistik, yang mencakup nilai minimum, nilai maksimum, nilai tengah (median), rata 

– rata (mean), serta standar deviasi. Melalui pemaparan ini, peneliti dapat menarik simpulan 

yang bersifat umum berdasarkan fakta – fakta yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2019). 

Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data merupakan tahapan krusial dalam prosedur metodologi penelitian yang 

dilakukan untuk mengevaluasi keandalan dan ketepatan instrumen penelitian yang digunakan. 

Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi serta meminimalisir potensi 

kesalahan atau bias yang mungkin terkandung dalam butir – butir pertanyaan kuesioner, 

sehingga data yang dikumpulkan benar – benar akurat dan memiliki validitas yang tinggi. 

Dengan melakukan pengujian kualitas secara ketat, peneliti dapat menjamin bahwa data yang 

diperoleh bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah 

ketika masuk ke tahap analisis selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan tahapan analisis prasyarat yang dilakukan untuk 

mengevaluasi serta memastikan bahwa tidak terdapat pelanggaran atau masalah-masalah 

fundamental terkait asumsi statistika dalam suatu model regresi linear. Pengujian ini menjadi 

instrumen krusial untuk menguji kelayakan sebuah model penelitian; apakah model tersebut 

sudah memenuhi kriteria sebagai model yang baik, tidak bias, dan memiliki tingkat estimasi 

yang akurat. Ada berbagai uji asumsi klasik yang sering digunakan, seperti uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas.  

Uji Hipotesis  

1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Metode uji analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari variabel independen (X) yaitu modal usaha (X1), literasi keuangan (X2), dan 

kualitas laporan keuangan (X3) terhadap variabel dependen (Y) yaitu keberlanjutan UMKM. 

Rumus Persamaan Regresi Linier Berganda:  

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan:  

 Y  = Keberlanjutan UMKM 

 α  = Konstanta  

 β1, β2, β3, = Koefisien regresi  

 X1  = Modal Usaha 

 X2  = Literasi Keuangan 

X3  = Kualitas Laporan Keuangan 

e  = Standar error  

2. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing atau secara individual (parsial) 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Untuk uji 

t, taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian adalah 95% = α0 5%. Dalam statistik, uji t 

dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel.   

1) Apabila diperoleh hasil nilai t hitung < t tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka Ha ditolak 

dan H0 diterima (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen).  

2) Apabila hasil nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka Ha diterima dan H0 

ditolak (variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Dari 

data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software SPSS dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh modal usaha, literasi keuangan, dan kualitas laporan keuangan terhadap 

keberlanjutan UMKM. Pengambilan data dilakukan dengan melaukan penyebaran kuesioner 

pada sampel penelitian yan berjumlah 57 responden pelaku UMKM. Penyebaran kuesioner 

dilakukan secara tertutup dengan menggunakan skala likert 1 – 4. Responden dalam penelitian 

ini merupakan pelaku UMKM Kerajinan Bambu yang berada di Desa Wisata Krebet 

Sendangsari Pajangan Bantul. Agar mendapatkan gambaran umum responden maka dilakukan 

analisa deskripsi responden sebagai berikut. 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar melalui google form kepada 57 responden 

UMKM di Desa Krebet Sendangsari Pajangan Bantul, dapat diketahui jumlah responden 

berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Pendidikan Terakhir. Hasil pengolahan data dengan uji 

frekuensi tersebut yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel – tabel dibawah ini: 

Tabel 1  Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase 

1. Laki – Laki 39 68,4% 

2. Perempuan 18 31,6% 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan Tabel  diatas penelitian ini menggunakan responden sebanyak 57 sampel 

pelaku UMKM dimana dari sampel yang kami dapat apabila dilihat dari segi jenis kelamin 

secara keseluruhan sampel berjenis kelamin laki – laki sebanyak 68,4% dan sisanya perempuan 

sebanyak 31,6%. Hal ini menunjukkan dikalangan pelaku UMKM lebih banyak dilakukan laki 

– laki. 

Tabel  2  Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 

No Usia (Tahun) Frekuensi (Orang) Presentase 

1. 20 – 25 5 8,8% 

2. 26 – 30 20 35,1% 

3. >30 32 56,1% 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan tabel 2 diatas adalah hasil uji frekuensi menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan Usia responden yaitu, dengan usia 20 – 25 tahun memiliki frekuensi 

sebanyak 5 orang, dengan usia 26 – 30 tahun memiliki frekuensi sebanyak 20 orang, dan 

dengan usia diatas 30 tahun memiliki frekuensi sebanyak 32 orang. Dapat disimpulkan bahwa 

karateristik responden berdasarkan usia dalam penelitian didominasi oleh responden berusia 

diatas 30 tahun yaitu sebanyak 32 responden. 
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Tabel  3  Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden 

No 
Pendidikan 

Terakhir 
Frekuensi (Orang) Presentase 

1. SLTP/Sederajat 21 36,8% 

2. SLTA/Sederajat 36 63,2% 

Jumlah 57 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 3 adalah hasil uji frekuensi menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden yaitu Pendidikan terakhir 

SLTP/Sederajat memiliki frekuensi sebanyak 21 orang, dengan Pendidikan terakhir 

SLTA/Sederajat memiliki frekuensi sebanyak 36 orang. Dapat disimpulkan bahwa karateristik 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan Pendidikan terakhir 

SLTA/Sederajat yaitu sebanyak 36 responden. 

Analisis Data 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai data pada setiap variabel penelitian berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini mencakup jumlah sampel yang digunakan, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi dari masing-masing variabel. Penelitian 

ini melibatkan variabel Modal Usaha, Literasi Keuangan, dan Kualitas Laporan Keuangan 

sebagai variabel independen, sedangkan Keberlanjutan UMKM ditetapkan sebagai variabel 

dependen. Hasil dari pengolahan data statistik deskriptif tersebut kemudian disajikan secara 

sistematis dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4  Analisis Deskriptif Variabel Modal Usaha, Literasi Keuangan, 

Kualitas Laporan Keuangan, dan Keberlanjutan UMKM 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Modal Usaha 57 15 28 20.60 2.492 

Literasi Keuangan 57 10 15 11.88 1.324 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

57 26 33 27.60 1.400 

Keberlanjutan UMKM 57 14 17 14.96 .609 

Valid N (listwise) 57     

Sunber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 

Paparan analisis statistik deskriptif yang tersaji pada Tabel 4.4 bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum sekaligus mendukung interpretasi hasil analisis data dalam 

penelitian ini. Partisipan yang menjadi subjek penelitian adalah para pelaku UMKM yang 

berlokasi di Desa Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul, dengan total sampel sebanyak 57 

responden. Kerangka penelitian ini melibatkan empat variabel utama yang terdiri dari tiga 

variabel independent yakni Modal Usaha (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Kualitas Laporan 

Keuangan (X3) serta satu variabel dependen berupa Keberlanjutan UMKM (Y).Pendekatan 

statistik deskriptif yang diterapkan mencakup beberapa parameter kunci guna memberikan 

pemahaman mendalam mengenai distribusi data, antara lain nilai minimum, nilai maksimum, 
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nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi. Selain itu, dicantumkan pula nilai N yang 

merepresentasikan total keseluruhan responden yang berpartisipasi.  

Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai tingkat keabsahan atau validitas suatu instrumen 

penelitian, khususnya kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Dalam penelitian 

ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner 

memiliki relevansi yang memadai sebagai alat ukur penelitian, sehingga layak digunakan untuk 

memperoleh data dari responden, yaitu pelaku UMKM di Desa Krebet Sendangsari, Pajangan, 

Bantul. Sebelum pelaksanaan pengujian validitas secara keseluruhan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan penyebaran kuesioner kepada 30 responden sebagai sampel awal. Langkah ini 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan keandalan hasil pengujian validitas pada masing-

masing variabel penelitian. Variabel yang diuji meliputi variabel independen, yaitu Modal 

Usaha (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Kualitas Laporan Keuangan (X3), serta variabel 

dependen, yaitu Keberlanjutan UMKM (Y).Proses pengujian validitas data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 21. Adapun 

kriteria yang digunakan dalam penentuan validitas instrumen sebagai berikut: 

Berikut ini disajikan hasil uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

data yang diperoleh dari 30 responden. 

Tabel  5  Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung 
r tabel 

(df = 28) 
Keterangan 

Modal Usaha (X1) 

X1.1 0,610 0.3610 Valid 

X1.2 0,635 0.3610 Valid 

X1.3 0,511 0.3610 Valid 

X1.4 0,479 0.3610 Valid 

X1.5 0,678 0.3610 Valid 

X1.6 0,473 0.3610 Valid 

X1.7 0,504 0.3610 Valid 

Literasi Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,705 0.3610 Valid 

X2.2 0,653 0.3610 Valid 

X2.3 0,692 0.3610 Valid 

X2.4 0,755 0.3610 Valid 

Kualitas Laporan 

Keuangan (X3) 

X3.1 0,618 0.3610 Valid 

X3.2 0,610 0.3610 Valid 

X3.3 0,540 0.3610 Valid 

X3.4 0,449 0.3610 Valid 

X3.5 0,614 0.3610 Valid 

X3.6 0,534 0.3610 Valid 

X3.7 0,527 0.3610 Valid 

X3.8 0,477 0.3610 Valid 

X3.9 0,498 0.3610 Valid 

X3.10 0,578 0.3610 Valid 

X3.11 0,532 0.3610 Valid 

Keberlanjutan 

UMKM (Y) 

Y1.1 0,570 0.3610 Valid 

Y1.2 0,502 0.3610 Valid 
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Y1.3 0,570 0.3610 Valid 

Y1.4 0,609 0.3610 Valid 

Y1.5 0,606 0.3610 Valid 

Y1.6 0,742 0.3610 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa seluruh nilai r hitung yang diperoleh dari hasil 

uji validitas, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Corrected Item–Total Correlation, memiliki 

nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat signifikansi (α) sebesar 

0,05. Nilai r tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom) dengan rumus 

n − 2, di mana n merupakan jumlah sampel penelitian. Dengan jumlah sampel sebanyak 30 

responden, maka diperoleh nilai df sebesar 28, sehingga nilai r tabel yang digunakan adalah 

sebesar 0,3610. 

2. Hasil Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi dan keandalan suatu 

instrumen penelitian, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengujian reliabilitas mencakup variabel independen 

yang terdiri atas Literasi Keuangan (X1), Digitalisasi Keuangan (X2), dan Modal Usaha (X3), 

serta variabel dependen yaitu Keberlanjutan UMKM (Y) pada pelaku UMKM pengrajin bambu 

di Desa Sendari, Kabupaten Sleman. Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 21.Berdasarkan 

hasil pengolahan data kuesioner yang diperoleh dari 35 responden, diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas untuk masing-masing variabel sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 6  Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Modal Usaha (X1) 629 Reliabel 

Literasi Keuangan (X2) 632 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan (X3) 758 Reliabel 

Keberlanjutan UMKM (Y) 637 Reliabel 

 Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi atau mengalami penyimpangan terhadap asumsi-asumsi klasik yang 

dipersyaratkan dalam analisis regresi. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang diterapkan 

meliputi tiga jenis pengujian, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian memiliki distribusi yang 

normal. Pengujian ini merupakan salah satu prasyarat penting dalam analisis regresi, karena 

digunakan untuk memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan memenuhi asumsi 

kenormalan. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan dua 

pendekatan, yaitu analisis grafik dan analisis statistik. Analisis grafik dilakukan melalui 

penyajian grafik histogram. Data dikatakan berdistribusi normal apabila pola histogram 

membentuk kurva menyerupai lonceng (bell–shaped), serta tidak menunjukkan kecenderungan 



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)      Vol. 10 No. 01, 2026 

 

10 

 

condong ke kiri maupun ke kanan. Sementara itu, analisis statistik dilakukan dengan 

menggunakan uji nonparametrik Kolmogorov–Smirnov (K–S). Data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.Hasil pengujian 

Kolmogorov–Smirnov terhadap data yang diperoleh dari pelaku UMKM di Desa Krebet 

Sendangsari disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel  7  Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 57 

Normal Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.34334346 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .040 

Positive .040 

Negative -.037 

Kolmogorov-Smirnov Z .302 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov yang 

disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2–tailed) sebesar 1,000, yang nilainya 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual dalam 

model penelitian ini berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi kenormalan residual, 

maka analisis dapat dilanjutkan pada tahapan pengujian asumsi klasik berikutnya.  

 

Gambar  1  Hasil Uji Normalitas dengan Histogram 

Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 
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Berdasarkan grafik histogram yang ditampilkan pada gambar di atas, terlihat bahwa 

data membentuk pola distribusi yang normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh bentuk kurva yang 

relatif simetris, dengan tingkat kemiringan yang seimbang antara sisi kiri dan sisi kanan. 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan. Model regresi yang baik 

seharusnya terbebas dari adanya korelasi yang tinggi di antara variabel bebas, karena kondisi 

tersebut dapat memengaruhi ketepatan hasil estimasi model. Secara umum, indikasi tidak 

terjadinya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat melalui nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas 

apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil pengujian 

multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel  8  Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Modal Usaha (X1) 

Literasi Keuangan (X2) 

Kualitas Laporan Keuangan (X3) 

 

0,966 

0,934 

0,966 

 

1.035 

1.071 

1.036 

a. Dependent Variable: Keberlanjutan UMKM 

Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan 

varians residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, 

karena kondisi tersebut dapat memengaruhi ketepatan hasil estimasi model (Ghozali, 2012). 

Untuk memperjelas hasil pengujian tersebut, indikasi ada atau tidaknya gejala 

heteroskedastisitas dapat diamati melalui grafik yang disajikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 2  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 
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Berdasarkan scatterplot yang disajikan di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah nilai nol pada sumbu Y. Pola sebaran 

tersebut menunjukkan tidak adanya pola tertentu yang mengindikasikan terjadinya 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk pengujian 

analisis selanjutnya. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen digunakan untuk 

menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel dependen atau biasa disebut untuk 

mengetahui besarnya pengaruh  variabel independen yaitu Modal Usaha (X1), Literasi 

Keuangan (X2), dan Kualitas Laporan Keuangan (X3) terhadap variabel dependen yaitu 

keberlanjutan UMKM (Y). Dalam penelitian ini persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + et  

Keterangan:  

Y = Keberlanjutan UMKM  

a = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi  

X1 = Modal Usaha  

X2 = Literasi Keuangan 

X3 = Kualitas Laporan Keuangan  

et = Error trem  

Tabel  9  Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 
Nilai t 

hitung 
Sig 

B Std.Error 

(Constant) 4.214 1.071   

Modal Usaha (X1) .051 .019 2.647 0.000 

Literasi Keuangan (X2) .220 .037 5.956 0.011 

Modal Usaha (X3) .257 .034 7.496 0.000 

Sumber: Data diolah SPSS 21, tahun 2025 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 9, diperoleh nilai Coefficients yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai dasar untuk menyusun persamaan regresi linier berganda. 

Persamaan regresi yang dihasilkan tersebut selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Y = 4.214 + 0,051 (X1) + 0,220 (X2) + 0,257 (X3) 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian 

ini bertujuan untuk menilai signifikansi pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial (Ghozali, 2009). 

Modal Usaha (X1) Berpengaruh terhadap Keberlanjutan UMKM di Desa Krebet 

Sendangsari Pajangan Bantul 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.9 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung 

variabel Modal Usaha sebesar 2.647 dan nilai signifikan (0,000) < 0,05 yang artinya Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Modal Usaha berpengaruh signifikan 

terhadap Keberlanjutan UMKM di Desa Krebet Sendangsari Pajangan Bantul. 
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Literasi Keuangan (X2) Berpengaruh terhadap Keberlanjutan UMKM di Desa Krebet 

Sendangsari Pajangan Bantul 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.9 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung 

variabel Literasi Keuangan sebesar 5.956 dan nilai signifikan (0,011) < 0,05 yang artinya Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Keberlanjutan UMKM di Desa Krebet Sendangsari Pajangan Bantul. 

Kualitas Laporan Keuangan (X3) Berpengaruh terhadap Keberlanjutan UMKM di Desa 

Krebet Sendangsari Pajangan Bantul 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.9 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung 

variabel Kualitas Laporan Keuangan sebesar 7.496 dan nilai signifikan (0,000) < 0,05 yang 

artinya Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Laporan Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM di Desa Krebet Sendangsari Pajangan 

Bantul. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Modal Usaha, Literasi 

Keuangan, dan Kualitas Laporan Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM, dapat dilihat di 

bawah ini : 

Pengaruh Modal Usaha Terhadap Keberlanjutan UMKM 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Modal 

Usaha berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM. Hasil persamaan regresi 

menunjukkan bahwa Modal Usaha memiliki pengaruh positif, yang mengindikasikan bahwa 

semakin besar modal usaha yang dimiliki, maka semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan 

UMKM. Temuan ini diperkuat oleh hasil kuesioner yang diisi oleh responden pelaku UMKM, 

di mana sebagian besar responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan 

yang berkaitan dengan modal usaha. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan modal 

usaha cenderung diikuti oleh meningkatnya keberlanjutan usaha UMKM. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keberlanjutan UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian, Literasi Keuangan terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap Keberlanjutan UMKM. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

memiliki pengaruh positif, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku 

UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan usahanya. Hal ini tercermin dari hasil 

kuesioner, di mana mayoritas responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan literasi keuangan. Dengan demikian, peningkatan literasi 

keuangan akan diikuti oleh meningkatnya keberlanjutan UMKM. 

Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan Terhadap Keberlanjutan UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Laporan Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM. Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa Kualitas Laporan Keuangan memiliki pengaruh positif, yang mengindikasikan bahwa 

semakin baik kualitas laporan keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin 

tinggi pula tingkat keberlanjutan usahanya. Hal ini didukung oleh jawaban kuesioner responden 

yang sebagian besar menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan terkait kualitas 

laporan keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat 

akan mendukung keberlanjutan UMKM. 
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4. KESIMPULAN 

Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM di Desa 

Krebet Sendangsari Pajangan Bantul. Semakin tinggi modal usaha yang dimiliki pelaku 

UMKM, maka semakin mudah meningkatkan pengembangan usahanya sehingga dapat 

mempertahankan  keberlanjutan UMKM. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM di Desa Krebet Sendangsari Pajangan Bantul. Semakin tinggi 

literasi keuangan yang diterima maka semakin mudah pelaku UMKM untuk mempertahankan 

keberlanjutan usahanya.Kualitas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM di Desa Krebet Sendangsari Pajangan Bantul. Tingkat akurasi kualitas 

laporan keuangan yang dimiliki pelaku UMKM dapat meningkat perkembangan usahanya 

sehingga dapat mempertahankan keberlanjutan UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut : 

a. Bagi Pelaku UMKM  

Terkait dengan aspek modal usaha, pelaku UMKM disarankan untuk melakukan 

perencanaan dan pengelolaan modal secara optimal guna mendukung pengembangan usaha 

yang dijalankan. Pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola dan mengatur sumber 

modal yang diperoleh, baik yang berasal dari modal sendiri maupun dari sumber 

pembiayaan eksternal. Apabila modal internal belum mencukupi, pelaku UMKM dapat 

mempertimbangkan penambahan modal melalui pinjaman dari perbankan atau lembaga 

keuangan lainnya untuk meningkatkan kapasitas dan skala usaha. Dengan ketersediaan 

modal yang memadai, pelaku UMKM akan lebih mudah dalam mengembangkan usahanya, 

sehingga keberlanjutan usaha dapat dipertahankan dalam jangka panjang. 

b. Selanjutnya, terkait dengan literasi keuangan, pelaku UMKM disarankan untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar mengenai pentingnya pengelolaan keuangan 

usaha secara sistematis. Peningkatan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang 

efektif dan efisien diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam mengambil 

keputusan keuangan yang tepat. Pelaku UMKM dapat menambah wawasan dan 

keterampilan dalam perencanaan keuangan usaha melalui partisipasi dalam kegiatan 

pelatihan, seminar, maupun forum diskusi dengan sesama wirausaha, sehingga kemampuan 

pengelolaan keuangan usaha dapat terus ditingkatkan. 

c. Selain itu, terkait dengan kualitas laporan keuangan, pelaku UMKM disarankan untuk 

meningkatkan kualitas pencatatan keuangan usaha secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Dengan pencatatan keuangan yang sistematis, pelaku usaha akan lebih mudah dalam 

memantau biaya operasional, menentukan laba yang diharapkan, serta mengevaluasi kinerja 

keuangan usaha. Hal tersebut akan memudahkan pelaku UMKM dalam menyesuaikan 

tingkat produksi sesuai dengan target yang ditetapkan, sehingga keberlanjutan usaha dapat 

terjaga dengan baik. 
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